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Abstract
Self-efficacy akademik menjadi salah satu dari banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Seseorang yang memiliki self-efficacy akademik yang baik, akan merasa dirinya selalu
siap dan sigap dalam menuntaskan tugas-tugas akademiknya tanpa adanya keraguan tentang
keadaan diri. Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat keefektifan pelaksanaan layanan
informasi dengan format klasikal menggunakan metode small group discussion untuk
meningkatkan self-efficacy akademik siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment rancangan The Non-Equivalent Control Group. Adapun
populasi pada penelitian ini adalah siswa Fase E SMA Negeri 10 Padang, pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling, kemudian didapatkan sampel kelas Fase E 4 dan Fase E
9. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan menyebarkan kuesioner,
selanjutnya dianalisis menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, dan Mann-Whitney U 2 Independent
Sample Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan informasi dengan
format klasikal menggunakan metode small group discussion efektif dalam meningkatkan
self-efficacy akademik siswa. Secara khusus penggunaan metode ini meningkatkan self-efficacy
akademik yang lebih baik.
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Introduction

Salah satu faktor yang sangat penting terhadap prestasi belajar siswa adalah self-efficacy
akademik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Collins (dalam Verma & Bhandari, 2022)
menunjukkan dengan jelas pentingnya self-efficacy pada prestasi akademik siswa. Studi tersebut
menunjukkan bahwa orang mungkin melakukan tugas dengan buruk bukan karena mereka tidak
memiliki kemampuan untuk berhasil, tetapi karena mereka kurang percaya pada kemampuan
mereka. Self-efficacy itu pada dasarnya ialah suatu hasil dari berjalannya proses kognitif berupa
keputusan atau keyakinan mengenai sejauh mana individu menilai kemampuan dirinya untuk
melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang dibutuhkan untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Self-efficacy tidak berhubungan dengan kemampuan yang dimilki, tetapi berhubungan
dengan keyakinan individu mengenai hal yang dapat dilakukan dengan kemampuan yang dia
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punya seberapapun besarnya. Self-efficacy akademik yang tinggi akan menurunkan kecemasan
tentang kemampuan menyelesaikan tugas sehingga individu akan lebih tabah ketika mengalami
hambatan dalam menjalankan tugasnya. Jika seseorang berada pada kondisi terlalu cemas maka
akan mengganggu pikiran yang jernih, keinginan untuk belajar, ketangguhan diri dan juga daya
ingat untuk dapat belajar dengan efektif (Putriani et al., 2020).

Self-efficacy akademik mengambil peranan yang sangat penting dalam kinerja yang
ditampilkan individu karena keyakinan diri yang baik dapat memberikan dorongan atau bantuan
individu dalam memunculkan performa terbaiknya, terutama pada bidang akademik. Seseorang
yang memiliki self-efficacy yang baik, akan merasa dirinya selalu siap dan sigap dalam
menuntaskan permasalahan tanpa adanya keraguan tentang keadaan diri. Dia tidak akan
membandingkan dirinya dengan orang lain, namun meyakini dirinya mampu seperti orang lain.
Self-efficacy akademik ialah suatu keyakinan yang ada pada diri individu terhadap kemampuan
yang dimilikinya untuk menuntaskan tugas-tugas akademik yang didasarkan atas kesadaran diri
mengenai pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil belajar yang akan dicapai
(Alwisol, 2009; Fujiati, 2016; Hardianto et al., 2014; Putra et al., 2013; Wijaya & Niken Titi, 2012).

Kemudian perihal ini muncul salah satu bentuk permasalahan yang ditemui pada siswa
yang sedang menempuh pendidikan di sekolah menengah atas, dimana masih banyak siswa yang
memiliki self-efficacy akademik rendah yang menyebabkan terkendalanya pengerjaan tugas-tugas
akademik. Siswa dengan self-efficacy akademik rendah percaya bahwa mereka tidak dapat berhasil,
tidak percaya pada kemampuan mereka sendiri, cenderung membuat pemikiran dan menganggap
tugas yang sulit sebagai ancaman yang harus dihindari. Pemikiran tersebut banyak terdapat pada
siswa remaja di dunia (Escalera-Chávez et al., 2018).

Data dari penelitian yang dilakukan Siriparp, (2015) di fakultas pendidikan Bangkok
Thailand bahwa sebagian besar siswa memiliki self-efficacy rendah, yakni 40, 626 % dan 59, 376%
memiliki self-efficacy yang tinggi, menilik dari jumlah sampel yang ada, maka hampir setengah dari
sampel tersebut memiliki self-efficacy yang rendah. Begitu juga hasil penelitian kepada 200 siswa
sekolah menengah dari dua distrik di Kerala (India) yaitu; Pathanamthi�a dan Kollam, sebanyak
34,17 % siswa memiliki self-efficacy yang rendah, siswa dengan self-efficacy sedang sebanyak 68,5%
dan hanya 14,5% siswa yang memiliki self-efficacy tinggi (Chitra & Binuraj A, 2022). Farida &
Nurkhin, (2016) menyatakan dalam penelitiannya yang dilakukan di SMK Negeri 9 Semarang
bahwa terdapat cukup banyak siswa yang memiiliki self-efficacy yang tergolong sangat rendah
yaitu 16, 67%, kemudian siswa yang memiliki self-efficacy rendah sebesar 32,41%, siswa dengan
self-efficacy cukup tinggi sebanyak 20,37%, dan siswa yang memiliki self-efficacy dalam kategori
tinggi sebanyak 28, 85%.

Penelitian yang dilakukan oleh Atikah & Netrawati, (2023) memaparkan data bahwa
umumnya siswa di SMA Negeri 1 Kecamatan Suliki memiliki kecenderungan self-efficacy pada
kategori rendah yaitu sebesar 37,55%. Hal ini bisa disimpulkan bahwa ada sejumlah siswa yang
perlu meningkatkan self-efficacy pada dirinya. Selanjutnya siswa yang memiliki self-efficacy pada
kategori sedang sejumlah 28,69%. Selain itu terdapat 20,25% dari siswa yang memiliki self-efficacy
tinggi dan siswa yang berada pada kategori sangat tinggi hanya 7,17%. Dari keseluruhan data
yang telah dipaparkan di atas kita bisa menyimpulkan bahwa masih banyak siswa yang memiliki
self-efficacy yang tergolong rendah dan perlu diberi pelayanan lebih lanjut.
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Berdasarkan pembahasan di atas maka ada peran penting bagi seorang konselor sekolah
dalam peningkatan self-efficacy akademik siswa, agar nantinya tidak menjadi penghalang dalam
peningkatan prestasi akademik siswa. Hal ini perlu menjadi perhatian, karena rendahnya
self-efficacy akademik dalam diri siswa akan berdampak kepada beberapa permasalahan dalam
belajar. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Muharriami, (2022) menyatakan bahwa
self-efficacy yang rendah pada siswa menyebabkan semakin tingginya perilaku menyontek. Selain
itu penelitian yang dilakukan Damri et al., (2017) menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh pada
prokrastinasi akademik, semakin rendah self-efficacy seseorang maka semakin tinggi tingkat
prokrastinasi akademiknya. Selain itu, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sucitno et al.,
(2020) menjelaskan bahwa semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki siswa SMAN 1 Wawotobi maka
semakin tinggi pula motivasi belajar dan sebaliknya semakin rendah self-efficacy maka semakin
rendah juga motivasi belajar.

Bandura (dalam Freadman, 2006) menyatakan bahwa self-efficacy akademik dapat
ditingkatkan dengan menggunakan 4 hal yang mempengaruhinya yaitu pengalaman keberhasilan,
pengalaman orang lain, persuasi verbal, dan kondisi fisiologis. Pencarian solusi dari permasalahan
di atas, salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam peningkatan self-efficacy akademik yang
rendah pada siswa adalah dengan memberikan layanan konseling. Menurut Johanda et al., (2021)
sebagai upaya dalam peningkatan self-efficacy akademik siswa, dapat direncanakan beberapa
layanan BK yaitu layanan informasi, layanan penguasaan konten, layanan individual dan juga
layanan bimbingan kelompok yang dibekali dengan materi-materi tentang self-efficacy akademik
siswa seperti materi tentang sumber-sumber self-efficacy akademik, membangun persepsi positif
tentang tugas akademik, upaya meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas akademik. Hal
ini juga didukung oleh hasil penelitian Muzdallifah et al., (2022) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan layanan informasi terhadap self-efficacy karir siswa di SMKN 3 Mataram.

Layanan informasi merupakan kebutuhan individu yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya sekarang maupun kedepannya. Individu kemungkinan mengalami kendala
atau masalah saat ingin mencoba menentukan keputusan atas sebuah pilihan. Layanan informasi
adalah salah satu layanan yang memberikan fasilitas kepada klien dengan memberikan berbagai
informasi yang diminta atau yang dibutuhkan oleh klien sehingga dengan informasi yang
diperoleh, klien dapat mengambil sikap tentang apa yang akan dilakukan ke depan (Prayitno
dalam Syafaruddin et al., 2019). Layanan informasi dapat membantu siswa dalam menerima dan
memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karier/ jabatan secara terarah, objektif, dan bijak
(Putri et al., 2015).

Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka oleh konselor
kepada seluruh siswa di sekolah. Metode yang digunakan bervariasi serta fleksibel dapat
digunakan melalui format klasikal maupun kelompok. Format mana yang akan digunakan
tergantung jenis informasi dan karakteristik peserta layanan. Idealnya dalam pelaksanaan layanan
informasi dapat menggunakan berbagai metode agar pemahaman siswa terhadap materi layanan
dapat dioptimalkan. Maka dalam penelitian ini, layanan informasi yang dilaksanakan adalah
dengan format klasikal. Layanan informasi dengan format klasikal dilaksanakan dengan
menghadapi satu kelas siswa yang disebut rombongan belajar, maka dari itu proses
penyelenggaraannya dengan memakai suasana kelas dengan memperhatikan prinsip-prinsip
penyelenggaraan kegiatan kelas (Ahmad, 2017).
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Melaksanakan layanan informasi menggunakan format klasikal dapat menggunakan
berbagai jenis metode yang menarik, menurut Ahmad, (2017) beberapa metode yang dapat
digunakan dalam melaksanakan layanan informasi dengan format klasikal yaitu metode small
group discussion, discovery learning, cooperative learning, problem based learning, project based learning
dan juga contextual learning. Berdasarkan itu, dari berbagai metode yang dapat dilaksanakan, maka
peneliti memilih untuk melaksanakannya dengan metode small group discussion. Soifah (dalam
Rahmi Fajrin, et al., 2022) mendefinisikan metode small group discussion sebagai metode dimana
siswa dibagi dalam kelompok kecil untuk berkomunikasi secara langsung dengan anggota lain,
berbagi informasi dan mengemukakan pendapat untuk memecahkan masalah yang berkaitan
dengan topik. Karisma et al., (2020) berpendapat bahwa metode ini dapat merangsang kreativitas
siswa berupa gagasan, dan terobosan-terobosan baru dalam pemecahan masalah,
mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain, juga memperluas wawasan. Berkaitan
dengan penggunaan metode ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Karisma et al., (2020)
menyatakan bahwa layanan informasi dengan menggunakan pendekatan small group discussion
efektif untuk meningkatkan sikap toleransi siswa. Dari penelitian tersebut bisa dijadikan
pendukung bahwa layanan informasi menggunakan metode small group discussion cukup baik
untuk digunakan sebagai alternatif dalam mengentaskan permasalahan siswa.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian Quasi
Eksperiment rancangan The Non Equivalent Control Group. Adapun populasi pada penelitian ini
adalah siswa Fase E SMA Negeri 10 Padang, pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling dengan kriteria yakni siswa yang memiliki self-efficacy akademik rendah. Instrumen yang
digunakan dalam mengumpulkan data adalah angket self-effiacy akademik yang dianalisis
menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test, dan Mann Whitney U 2 Independent Sample Test.

Results and Discussion

Self-Efficacy Akademik Siswa

Hasil pretest yang diperoleh pada kelompok eksperimen dan juga kelompok kontrol pada
penelitian ini menunjukkan tingkat self-efficacy akademik berada pada kategori sedang dengan
skor rata-rata 102,6 pada kelas Fase E 4 yang menjadi kelompok eksperimen dan kelas Fase E 9
yakni kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata 105,3.

Berdasarkan hasil pretest, maka selanjutnya diberi layanan informasi dengan format
klasikal menggunakan metode small group discussion untuk meningkatkan self-efficacy akademik
siswa, dengan menyajikan beberapa materi yang dibahas dalam dua kali pertemuan, yakni
mengenai konsep dan sumber-sumber self-efficacy akademik, membangun persepsi yang positif
tentang tugas akademik, mengenal ciri-ciri orang yang berkomitmen pada tugas akademik.
Kemudian pada pertemuan selanjutnya siswa membahas mengenai upaya meningkatkan motivasi
dalam mengerjakan tugas akademik, upaya menumbuhkan ketekunan dalam mengerjakan tugas
akademik, dan juga tentang upaya meningkatkan resiliensi akademik. Dalam proses pelaksanaan
layanan informasi, siswa aktif berdiskusi dalam kelompok mengenai materi-materi yang dibahas,
dan membuat laporan hasil diskusi yang selanjutnya dipresentasikan oleh setiap kelompok. Pada
kegiatan presentasi hasil diskusi, siswa berpartisipasi aktif dengan melakukan tanya jawab,
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sehingga membuat para siswa lebih mendalami materi yang dibahas, dan bisa menyimpulkan
materi dengan baik yang membuat peningkatan pada self-efficacy akademik siswa.

Keefektifan Pelaksanaan Layanan Informasi dengan Format Klasikal Menggunakan Metode
Small Group Discussion

Hasil temuan dari pretest dan pos�est pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah
sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Pos�est Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat pada kelompok eksperimen bahwa terdapat perbedaan
self-efficacy akademik siswa sebelum dan sesudah diberi layanan informasi dengan format klasikal
menggunakan metode small group discussion. Ini adalah peningkatan self-efficacy akademik yang
signifikan, dimana dapat dilihat data pada kelompok eksperimen saat dilakukan pretest yakni
terdapat 6 siswa yang memiliki self-efficacy akademik dengan kategori rendah, kemudian terdapat
22 siswa berada pada kategori sedang dan hanya 8 siswa yang memiliki self-efficacy akademik
tinggi. Setelah diberi perlakuan terjadi peningkatan pada self-efficacy akademik siswa, dimana
setelah dilakukan pos�est, terdapat 29 siswa yang memiliki self-efficacy akademik tinggi dan 7 orang
siswa yang memiliki self-efficacy akademik sangat tinggi. Berdasarkan data ini dapat dilihat bahwa
perlakuan yang diberi pada kelompok eksperimen, efektif dalam meningkatkan self-efficacy
akademik siswa.

Adapun pada bagian kelompok kontrol dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan self-efficacy
akademik siswa sebelum dan sesudah diberi layanan informasi dengan format klasikal
menggunakan metode ceramah. Pada saat dilakukan pretest, terdapat 1 orang siswa yang memiliki
self-efficacy akademik rendah, kemudian 25 siswa memiliki self-efficacy akademik sedang dan 10
siswa memiliki self-efficacy akademik tinggi. Setelah dberikan perlakuan pada kelompok kontrol,
terdapat peningkatan pada self-efficacy akademik siswa. Setelah dilakukan pos�est, terdapat 16
siswa yang memiliki self-efficacy akademik sedang, 17 siswa memiliki self-efficacy akademik tinggi
dan hanya 3 orang siswa yang memiliki self-efficacy akademik sangat tinggi. Kita dapat
menafsirkan bahwa kedua perlakuan yang diberi pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat meningkatkan self-efficacy akademik siswa, dari semula siswa berada pada kategori
sedang, meningkat menjadi kategori tinggi.

Tabel 2. Skor Rata-rata Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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http://bk.ppj.unp.ac.id/index.php/ijacss/index


Current Issues in Counseling, Vol 4 No 1 2024 6

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil pos�est siswa setelah diberi perlakuan
meningkat dari hasil pretest yang sebelumnya dilakukan. Didapatkan skor rata-rata hasil pretest
siswa pada kelompok eksperimen ialah sebesar 102,6 yakni berada pada tingkatan sedang.
Kemudian pada hasil pos�est, dapat dilihat bahwa diperoleh skor rata-rata sebesar 133,8 yang
menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy akademik siswa meningkat pada level tinggi setelah diberi
perlakuan yakni layanan informasi dengan format klasikal menggunakan metode small group
discussion. Kemudian pada kelompok kontrol diperoleh pula skor rata-rata dari hasil pretest siswa
yakni 105,3 yakni berada pada tingkatan sedang. Setelah diberi perlakuan yakni layanan informasi
dengan format klasikal menggunakan metode ceramah, maka dilakukan pos�est dan diperoleh
skor rata-rata sebesar 114,6 yang berarti bahwa self-efficacy akademik siswa meningkat pada
kategori tinggi.

Kita dapat melihat bahwa secara keseluruhan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan
layanan informasi dengan format klasikal menggunakan metode small group discussion,
memperlihatkan kenaikan hasil skor rata-rata yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang diberi perlakuan berupa layanan informasi dengan metode ceramah yang biasa
dilakukan. Maka dapat dimaknai bahwa layanan informasi dengan format klasikal menggunakan
metode small group discussion yang diberi pada kelompok eksperimen lebih efektif untuk
meningkatkan self-efficacy akademik siswa.

Tabel 3. Hasil Uji dengan Mann Whitney U

Dari tabel 3 di atas dapat kita interpretasikan, Asymp.Sig (2-tailed) self-efficacy akademik
sebesar 0.000 atau probabilitas di bawah alpha 0.05. berdasarkan hasil tersebut, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara self-efficacy akademik siswa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

Conclusion

Kondisi self-efficacy akademik siswa setelah dilakukan pos�est berada pada kategori tinggi.
Hal ini kita lihat dari hasil pos�est yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor self-efficacy
akademik siswa. Kondisi positif ini idealnya perlu untuk dipertahankan oleh siswa. Upaya
mempertahankan self-efficacy akademik yang tinggi dapat dilakukan dengan pemberian layanan
konseling dengan berbagai jenisnya seperti layanan informasi, layanan penguasaan konten,
layanan individual dan juga layanan bimbingan kelompok. Pada awalnya self-efficacy akademik
siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada kategori sedang. Maka
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selanjutnya diberi layanan informasi dengan format klasikal menggunakan metode small group
discussion untuk meningkatkan self-efficacy akademik siswa dengan menyajikan beberapa materi
yakni mengenai konsep dan sumber-sumber self-efficacy akademik, membangun persepsi yang
positif tentang tugas akademik, mengenal ciri-ciri orang yang berkomitmen pada tugas akademik,
upaya meningkatkan motivasi dalam mengerjakan tugas akademik, upaya menumbuhkan
ketekunan dalam mengerjakan tugas akademik, dan juga tentang upaya meningkatkan resiliensi
akademik. Kondisi self-efficacy akademik siswa setelah diberi perlakuan dan dilaksanakan pos�est,
mengalami peningkatan secara kuantitatif dan meningkat dari kategori sedang menjadi tinggi,
baik itu pada kelompok eksperimen dan juga kelompok kontrol. Pemberian layanan informasi
dengan format klasikal menggunakan metode small group discussion pada kelompok eksperimen
dapat meningkatkan self-efficacy akademik dengan lebih efektif. Dimana kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih baik daripada kelompok kontrol.
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